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Abstract 
Employees are a very important resource to determine the success of a work unit. Qualified mployees 

will facilitate the work unit in achieving its goals, both in terms of dedication and service. So far, the 

evaluation of employee performance at the office of the Ministry of Law and Human Rights in Lampung 

is carried out by the personnel department in coordination with the head of the agency. The promotion 

process is obtained from a letter of recommendation or proposal from the head of the regional work 

unit to the head of the competent agency above it based on employee assessments and certain criteria. 

To be able to determine a Civil Servant can be promoted to his position (criteria) seen in accordance 

with PP No. 13 of 2002, namely the status of a civil servant, having a rank of one level below the 

specified rank, having the qualifications and the level of education specified. Based on the percentage 

score obtained by 95.83%, it can be concluded using the table that the results are in the order of number 

1 so that it can be concluded that the results of usability testing are concluded according to respondents, 

namely "Strongly Agree" that the development is appropriate. Based on the functional suitability test 

produced by 97.43%, it can be concluded that based on the criteria the percentage of test results has 

been accepted. 

 

Keywords: Analytical Hirarchy Process (AHP), Election, Official Candidates, Office, Ministry of Law 

and Human Rights, Lampung 

 

 

Abstrak 

Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu satuan 

kerja. Pegawai yang berkualitas akan memudahkan satuan kerja dalam mencapai tujuannya, baik dalam 

hal pengabdian maupun pelayanan. Selama ini, penilaian kinerja pegawai di kantor kementrian hukum 

dan hak asasi manusia lampung dilakukan oleh bagian kepegawaian yang berkoordinasi dengan kepala 

instansi. Proses kenaikan jabatan didapat dari surat rekomendasi atau usulan dari pimpinan unit kerja 

daerah ke pemimpin instansi berwenang di atasnya berdasarkan penilaian pegawai dan kriteria tertentu. 

Untuk dapat menentukan seorang Pegawai Negeri Sipil bisa naik jabatannya (kriteria) dilihat sesuai 

dengan PP Nomor 13 Tahun 2002 yaitu berstatus PNS, Serendah-rendahnya memiliki pangkat satu 

tingkat di bawah jenjang pangkat yang ditentukan, memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang 

ditentukan. Berdasarkan persentase skor yang diperoleh 95,83% dapat disimpulkan menggunakan tabel 

hasil tersebut berada pada urutan nomor 1 sehingga dapat disimpulkan hasil pengujian usability 

diperoleh kesimpulan menurut respondenyaitu “Sangat Setuju” bahwa pengembangan tersebut telah 

sesuai. Berdasarkan pengujian fungsional suitability yang dihasilkan 97,43% tersebut maka dapat 

disimpulkan berdasarkan kriteria persentase hasil uji terlah di terima. 

 

Kata Kunci: Analitical Hirarchy Process (AHP) , Pemilihan Pejabat Kantor, Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia, Lampung 
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PENDAHULUAN 
Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu satuan kerja. 

Pegawai yang berkualitas akan memudahkan satuan kerja dalam mencapai tujuannya, baik dalam hal 

pengabdian maupun pelayanan (Basarodin and Maradona, 2017). Upaya meningkatkan kualitas kinerja seorang 

pegawai negri yaitu adanya kenaikan jabatan. Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukan tingkat seseorang 

Aparatur Sipil Negara. Kenaikan jabatan adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian 

Aparatur Sipil Negara, serta sebagai dorongan untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan pengabdiannya. Oleh 

karena itu perlu adanya penilaian dalam menentukan kenaikan jabatan (Frieyadie, 2016). 

Aparatur Sipil Negara merupakan salah satu bagian dari pegawai kantor kementrian hukum dan hak asasi 

manusia lampung. Peran sistem pendukung keputusan sangat dibutuhkan guna meningkatkan efisensi 

pengambilan keputusan. Peran sistem pendukung keputusan akan membantu pihak kepegawaian dalam mencapai 

tujuan dari peneliaian kinerja pegawai, seperti kenaikan jabatan,tanpa mengesampingkan parameter-parameter 

yang sudah ditentukan oleh pihak instansi terkait (Fitriyani et al., 2016). Selama ini, penilaian kinerja pegawai di 

kantor kementrian hukum dan hak asasi manusia lampung dilakukan oleh bagian kepegawaian yang berkoordinasi 

dengan kepala instansi. 

Proses kenaikan jabatan didapat dari surat rekomendasi atau usulan dari pimpinan unit kerja daerah ke 

pemimpin instansi berwenang di atasnya berdasarkan penilaian pegawai dan kriteria tertentu. Untuk dapat 

menentukan seorang Pegawai Negeri Sipil bisa naik jabatannya (kriteria) dilihat sesuai dengan PP Nomor 13 

Tahun 2002 yaitu berstatus PNS, Serendah-rendahnya memiliki pangkat satu tingkat di bawah jenjang 

pangkat 

yang ditentukan, memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan. Semua unsur penilaian 

prestasi kerja  sekurang-kurangnya bernilai  baik  dalam  2  (dua)  tahun  terakhir,  Memiliki  kompetensi  jabatan  

yang diperlukan, Sehat jasmani dan rohani, Senioritas dalam kepangkatan dan usia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah solusi untuk mempermudah proses 

pangambilan keputusan rumah sakit terbaik dengan menggunakan metode Analitical Hirarchy Process (AHP) yang 

merupakan representasi dari sebuah masalah yang kompleks dalam suatu terstruktur multi level dimana level 

pertama adalah tujuan, level faktor, kriteria, sub kriteria dan seterusnya sehingga dapat dikelompokan menjadi 

suatu bentuk hirarki maka permasalahan akan tampak lebih tersetruktur dan sederhana (Supriadi, Dkk),    metode 

tersebut mampu menyeleksi alternatif dari beberapa alternatif berdasarkan krteria-kriteria yang telah ditentukan 

(Prayoga, 2018). Adapun kriteria yang ditentukan yaitu pengembangan diri serta orang lain, komunikasi, 

pelayanan publik, social kultur dan manajerial administrasi. Pengembangan sistem yang dilakukan perlu adanya 

kesesuaian dengan pihak perusahaan maka diperlukan metode pengembang sistem extreme programming adalah 

pendekatan Extreme Programming merupakan suatu pendekatan berorientasi objek dan sebagai pengembangan 

perangkat lunak cepat sedikit lebih rinci dengan tujuan memberikan ulasan secara ringkas dan memiliki 

keunggulan untuk menyesuaikan dengan keinginan pengguna sehingga sistem yang dihasilkan sesuai kebutuhan 

(Pressman, 2012). 

 

METODE  

1.     Tahap Metode AHP 
Langkah – langkah Menurut Supriadi et al. (2019) tahapan metode AHP, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

metode AHP sebagai berikut: 

1.     Mendefinisikan masalah dan  menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama, Secara umum, struktur hierarki dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Struktur Hierarki 

Sumber: (Supriadi, Tia Ardiani and Rustandi, 2019) 

 

 

Sekala Kepentingan 
Patokan (skala dasar) yang dapat digunakan dalam penyusunan skala kepentingan pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Skala Kepentingan 

Intensitas Keterangan Penjelasan 
Kepentingan 

1 Kedua      element sama Dua elemen pengaruh yang sama besar 
pentingnya  

3 Elemen  yang  satu  sedikit 

lebih   penting   dari   pada 

elemen yang lain 

Pengalaman      dan penilaian      sedikit 
menyokong    satu elemen    dibandingkan 

elemen lainnya   

5 Elemen   yang   satu   lebih 

penting  dari  pada  elemen 

yang lain 

Pengalaman   dan   penilaian   sangat   kuat 

menyokong    satu    elemen    dibandingkan 

elemen lainnya 

7 Satu   elemen   jelas   lebih 

penting  dari  pada  elemen 

yang lain 

Satu   elemen   yang   kuat   disokong   dan 

dominan terlihat dalam praktek 

9 Satu      elemen      mutlak Bukti  yang  mendukung elemen yang satu 
penting  dari  pada  elemen terhadap   elemen   lain memiliki   tingkat 

lainnya penegasan      tertinggi yang      mungkin 

 menguatkan   

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi 

diantara dua pilihan pertimbangan             yang 

berdekatan 

Kebalikan Jika untuk aktifitas i mendapat satu angka disbanding dengan aktivitas j, 

maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i 

Rasional Rasio  yang  bersasal  dari 
skala 

Jika konsistensi dipaksa dengan perolehan n 

nilai untuk menjangkau matriks 

 

Perhitungan Matematis Dalam AHP 
Contoh kasus penerapan AHP yaitu pada kasus penentuan kriteria terbaik berdasarkan 4 kriteria, sebagai 
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contoh kriteria yang digunakan, kriteria 1, kriteria 2, kriteria 3 dan kriteria 4, berdasarkan kriteria tersebut 

tentukan dengan menggunakan skala kepentingan dan normalisasi. 

a. Menghitung nilai tingkat kepentingan (prioritas vektor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sehingga matriks perbandingan sebagai berikut : 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b.  Menentukuan perbandingan antar kriteria menggunakan skala kepentingan 

1. BK1 sama penting dengan KK1  =1 

2. BK1 5 x lebih penting dari KK2  =5 

3. BK2 5 X tidak lebih penting dari KK1 =1/5 

4. BK1 2 X lebih penting dari KK3  =2 

5. BK3 2 x tidak lebih penting dari KK1 =1/2 

6. BK1 4 x lebih penting dari KK4  =4 

7. BK4 4 x tidak lebih penting dari KK1 =1/4 

8. BK2 2 x tidak lebih penting dari KK3 =1/2 

9. BK3 2 x lebih penting dari KK2  =2 

10. BK2 2 x tidak lebih penting dari KK4 =1/2 

11. BK4 2 x lebih penting dari KK2  =2 

12. BK3 2 x lebih penting dari KK4  =2 

13. BK4 2 x tidak lebih penting dari KK3 =1/2 

Keterangan : BK (Baris Kriteria) dan KK (Kolom Kriteria) 

 

Perbandingan 2 
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c. Penerapan perbandingan kriteria berdasarkan tingkat kepentingan 

Berdasarkan proses perbandingan kepentingan maka di terapkan perbandingan antara baris kriteria dan 

kolom kriteria yang dapat dilihat seperti baris kriteria satu sama penting dengan kolom kriteria 1 maka untuk 

kriteria berikutnya terus di bandingkan sehingga dapat dilihat sebagai berikut: 

 

d. Matriks yang dinormalisasi 

Setelah   matriks   perbandingan  antar   elemen-elemen  didapat   maka   dilakukan   normalisasi   

dengan menjumlahkan setiap kolom. Matriks yang dinormalisasi persamaan 2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
e. AHP  mengukur  seluruh  konsistensi  penilaian  dengan  menggunakan  Consistency  Ratio  (CR),  

yang dirumuskan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

adalah nilai eigen maksimum dari matriks pairwise comparisons. 

 

 

 

 

 
f. Nilai Random Index (Saaty) 
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Saaty menerapkan bahwa suatu matriks perbandingan adalah konsisten bila  nilai CR tidak lebih dari sama 

dengan 0,1 (10%). Jika tidak, maka penilaian yang telah dibuat mungkin dilakukan secara random dan perlu 

direvisi. 

 

g. Perhitungan nilai konsisten 

Nilai penjumlahan sel dibagi dengan nilai masingmasing sel pada vektor prioritas. 

 

     

 

: 

 

dengan menggunakan Consistency Ratio (CR) menghasilkan nilai berikut: 

T   = 4.203432 

CI   = 0.067811 

R14   = 0.9 

Consistency Ratio (CR) = 0.075345 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembentukan merupakan pembahasan mengenai penerapan rancangan yang telah dibangun menggunakan 

bahasa pemprograman dan pembahasan merupakan tahap penjelasan sistem yang selanjutnya dilakukan 

implementasi, yaitu tahap dimana sistem sudah siap dioperasikan. Tahap penggunaan sistem ini dilakukan setelah 

penyusunan akhir selesai, kemudian peneliti melaksanakan pelatihan terhadap pengguna dengan memberi 

pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang sistem informasi, posisi dan tugas setiap fungsi. 

Hal ini dimaksudkan agar user memahami prosedur kerja sistem, dapat mengurangi kesalahan-kesalahan 

yang timbul yang dapat menghambat kelancaran penggunaan sistem. Sistem yang dibuat ini diharapkan tidak 

adanya lagi keterlambatan pemberitahuan informasi dan tidak adanya human error. Sistem baru ini dirasakan lebih 

baik digunakan dibanding dengan sistem yang lama karena dalam proses pengolahan data dan pemberitahuan 

informasi sudah terdapat otomatisasi dalam penyampaian informasi. 

 

1.     Implementasi Tampilan login 

Implementasi login merupakan tampilan yang digunakan sebagai sebagai hak akses ke halaman menu, 

berikut adalah tampilan login pada gambar 2 dibawah ini : 

Bobot 

1.94278846 

0.39581731 

0.98942308 

0.59326923 

rata-rata 

0.5115 

0.0986 

0.2433 

0.1466 
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Gambar 2 Implementasi Tampilan Login  

 

2.     Implementasi Tampilan Utama Admin 

Implementasi utama admin merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan menu pada admin, 

berikut adalah halaman utama admin pada gambar 3 dibawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Implementasi Tampilan Utama Admin 

 

3.     Implementasi Tampilan Data Pegawai 

Rancangan data pegawai merupakan tampilan yang digunakan untuk manambahkan data informasi 

data pegawai, berikut adalah form penduduk pada gambar 4 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar Error! No text of specified style in document. Rancangan Tampilan Data Pegawai 

4.     Implementasi Tampilan Data Posisi Jabatan 
Implementasi data  posisi  jabatan  merupakan tampilan  yang  digunakan untuk  manambahkan informasi 
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mengenai posisi jabatan yang kosong, berikut adalah form posisi jabatan pada gambar 5 dibawah ini : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5 Implementasi Tampilan Posisi Jabatan 

 

5.     Implementasi Tampilan Data Kriteria 

Implementasi data kriteria merupakan tampilan yang digunakan untuk manambahkan data informasi kriteria 

dan pembobotan, berikut adalah form kriteria pada gambar 4.5 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Implementasi Tampilan Data Kriteria 

 

6.     Implementasi Tampilan Data Alternatif 

Implementasi data  alternatif merupakan tampilan yang digunakan untuk  manambahkan data  informasi 

alternatif pemilihan kandidat, berikut adalah form alternatif pada gambar 7 dibawah ini : 
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Gambar 7 Implementasi Tampilan Data Alternatif 

 

7. Implementasi Tampilan Data Perbandingan Kriteria 

Implementasi data Perbandingan kriteria merupakan tampilan yang digunakan untuk melakukan perhitungan 

kriteria, berikut adalah form perbandingan kriteria pada gambar 8 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 Implementasi Tampilan Data Perbandingan Kriteria 

 

8.    Implementasi Tampilan Data Perhitungan 

Rancangan data perhitungan merupakan tampilan yang digunakan untuk manambahkan data dan memproses 

data perhitungan berdasarkan algoritma AHP sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut adalah form 

perhitungan pada gambar 9 dibawah ini : 
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Gambar 9 Rancangan Tampilan Data Perhitungan 

 

9.    Implemntasi Tampilan Hasil Perhitngan/Rangking 

Implementasi data hasil perhitungan merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan hasil 

pengolahan menggunakan metode AHP berdasarkan algoritma sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut 

adalah form data hasil perangkingan pada gambar 10 dibawah ini :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Implementasi Hasil Perhitungan/Rangking 

 

10.  Implementasi Pejabat Terpilih 

Implementasi data pejabat terpilih merupakan hasil pengolahan menggunakan metode AHP berdasarkan 

algoritma sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut adalah form data pejabat terpilih pada gambar 11 

dibawah ini : 
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Gambar 11 Implementasi Pejabat Terpilih 

Implementasi Bagian Pimpinan 

User interface bagian pimpinan merupakan hasil pembuatan sistem yang digunakan untuk melihat informasi data 

pejabat terpilih. 

1.    Tampilan Login 

Implementasi login merupakan tampilan yang digunakan sebagai sebagai hak akses ke halaman menu, 

berikut adalah tampilan login pada gambar 4.11 dibawah ini : 

 
Gambar 2 Implementasi Tampilan Login 

 

2.    Implementasi Tampialn Uatama Pimpinan 

Implementasi  utama  pimpinan  merupakan  tampilan  yang  digunakan  untuk  menampilkan  menu  pada 

pimpinan, berikut adalah halaman utama pimpinan pada gambar 12 dibawah ini : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3 Implementasi Tampilan Utama Pimpinan 
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3.    Implemntasi Tampilan Hasil Perhitungan/Rangking 

Implementasi data hasil perhitungan merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan hasil 

pengolahan menggunakan metode AHP berdasarkan algoritma sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut 

adalah form data hasil perangkingan pada gambar 4.13 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Implementasi Hasil Perhitungan/Rangking 

 

4.    Implementasi Pejabat Terpilih 

Implementasi data pejabat terpilih merupakan hasil pengolahan menggunakan metode AHP berdasarkan 

algoritma sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut adalah 

form data pejabat terpilih pada gambar 14 dibawah ini : 

 
Gambar 5 Implementasi Pejabat Terpilih 

 

Implementasi Bagian Pegawai 

User interface bagian pegawai merupakan hasil pembuatan sistem yang digunakan untuk melihat informasi data 

pejabat terpilih. 

 

1.    Implementasi Tampilan Bagian Utama Pegawai 

Implementasi bagian utama pegawai merupakan tampilan yang digunakan untuk melihat informasi pada 

bagian utama dan dapat dilihat pada gambar 15 dibawah ini : 
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Gambar 6 Implementasi Bagian Utama Pegawai 

 

 

2.    Implementasi Pejabat Terpilih 

Implementasi data pejabat terpilih merupakan hasil pengolahan menggunakan metode AHP berdasarkan 

algoritma sehingga diperoleh hasil secara otomatisasi, berikut adalah form data pejabat terpilih pada gambar 16 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Implementasi Pejabat Terpilih 

 

SIMPULAN 
Proses penentuan pejabat kantor yang dibangun mampu diakses secara  online. Pengembangan yang 

dilakukan menggunakan web maka hasil keputusan dari admin terhadap kriteria dan alternatif sesuai keputusan 

AHP mampu meningkatkan kinerja bagian petugas dan proses penentuan hasil perangkingan. Sistem dibangun 

menggunakan metode pengambilan keputusan AHP dengan mengutamakan perbandingan kepentingan terhadap 

kriteria dan alternatif yang digunakan, kemudian dilakukan normalisasi matrik dengan berdasarkan index rasio. 

Maka sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemprograman PHP dan database Mysql, kemudian dilakukan 

pengembangan menggunakan Extreme Programming yang merupakan  pengembangan sistem  lebih  cepat  dan  

sederhana  serta  menyesuaikan dengan  keinginan pengguna. Hasil yang diperoleh dari pendukung keputusan 

terhadap calon pejabat dapat diolah secara mudah dan fleksibel. 
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